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KATA PENGANTAR

Rasa syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kekuatan
dan segala kemudahan sehingga penelitian ini dapat terselesaikan dan menjadi sebuah karya.
Penelitian yang berjudul Penelitian Penyusunan Kamus Tiga Bahasa: Bahasa Sasak-
Indonesia-Inggris ini merupakan tugas penelitian kelompok Kantor Bahasa Nusa Tenggara

Barat.

Kami menyadari bahwa laporan akhir penelitian ini dapat diselesaikan atas bantuan
berbagai pihak, baik langsung maupun tidak langsung. Untuk itu, kami mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada para pihak yang telah sedikit atau banyak membantu

Kami telah berusaha semampu kami dalam penyelesaian penelitian ini dan semoga

Karya ini dapat bermanfaat bagi semua.
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Abstrak

Penelitian penyusunan kamus tiga bahasa ini ditujukan untuk memperkaya khazanah
perkamusan daerah sehingga dapat mudah dikenal tidak hanya oleh bangsa sendiri tetapi juga
oleh bangsa-bangsa luar. Dalam praktiknya, penelitian ini dilakukan dengan menerjemahkan
atau mencari padanan lema (kesesuaian lema) pada bahasa Sasak, Indonesia, dan Inggris.
Data berupa lema-lema padanan itu dikumpulkan dengan teknik interview dan studi
kepustakaan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara komparatif guna mengetahui
tingkat keselarasan antarlema. Selanjutkan dideskripsikan secara detail baik yang terkait
dengan kelas kata, makna, maupun contoh-contohnya secara kontekstual. Hasilnya, untuk

tahun pertama penelitian dan penyusunan kamus tiga bahasa ini, kami baru dapat
menyelesaikan sekitar 600 lema pada alfabet A, B, C, dan D.




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Bahasa Sasak merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan dan dilestarikan

oleh masyarakat pemakainya yaitu suku Sasak, suku asli masyarakat yang bertempat tinggal
di pulau Lombok dan pulau-pulau kecil yang berada di sekitarnya. Di samping itu, ada juga
di masyarakat yang bertempat tinggal di daerah-daerah kantong transmigrasi, seperti di pulau
Sumbawa, pulau Sulawesi, pulau Kalimantan dan daerah-daerah lainnya. Jumlah penutur
BSas di provinsi Nusa Tenggara Barat 2.594.629 orang (Sensus Penduduk Tahun 2000)
dengan rincian 2.508.484 orang di pulau Lombok dan 86.145 orang di pulau Sumbawa.
Apabila jumlah tersebut dikaitkan dengan pandangan Ferguson (dalam Abbas, 1983 : 1),
maka hal itu berarti bahwa BSas termasuk bahasa mayor (major language) Karena berpenutur
lebih dari 1 juta orang. Dengan jumlah penutur yang besar dan daerah sebaran yang cukup
luas bukan berarti kebertahanan Bahasa Sasak dapat dijamin lebih baik. Ada dua faktor yang
secara signifikan dapat menggoyang kebertahanan Bahasa Sasak, yaitu faktor internal dan
faktor ekternal. Faktor internal mencakup Kurang bangganya etnis Sasak mempelajar1 dan
menggunakan Bahasa Sasak dan mereka lebih mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia
dan asing (alih kode). Adapun faktor ekternal mencakup pengaruh bahasa lain terhadap
pertumbuhan dan perkembangan Bahasa Sasak terutama di daerah-daerah luar Pulau Lombok
yang memiliki karakter linguistik, budaya, dan geografis yang tidak sama (budaya dan
kondisi geografis adalah sumber utama pembentukan sebuah bahasa).

Oleh karena itu diperlukan langkah-langkah antisipatif dan konkrit untuk
membendung kemungkinan musnahnya Bahasa Sasak. Beberapa cara yang dapat dilakukan

adalah dengan melakukan penelitian tentang Bahasa Sasak (kita bersyukur hal ini telah




banyak dilakukan), inventarisasi Bahasa Sasak yang salah satunya melalui penyusunan
kamus lengkap Bahasa Sasak, dan kembali mengaktifkan pengajaran Bahasa Sasak pada
pendidikan-pendidikan formal serta melakukan kegiatan pemasyarakatan Bahasa Sasak,
seperti melalui penyuluhan, menghidupkan kembali khazanah budaya lokal, dan melakukan
pelatihan dan perlombaan Karya tulis lokal.

Mengenai penyusunan kamus Bahasa Sasak sejauh ini yang peneliti tahu, ada tiga
kamus Bahasa Sasak yang telah disusun dan diterbitkan. Ketiga kamus tersebut adalah
pertama, Kamus Bahasa Sasak yang disusun oleh Nazir Thoir dkk pada tahun 1985. Kamus
ini merupakan kamus pertama Bahasa Sasak yang disusun dan diterbitkan oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Pusat Bahasa). Kedua, Kamus Bahasa Sasak yang
disusun oleh H. L Azhar; dan ketiga adalah kamus multibahasa Bahasa Sasak-Indonesia-
Inggris yang diususun oleh Tim dari Universitas Mataram. Yang terakhir adalah Kamus
Sasak-Indonesia yang disusun oleh tim dari Kantor Bahasa NTB.

Kamus-kamus tersebut sudah cukup lengkap, terutama Yyang terakhir karena
penyusunannya dilakukan untuk menyempurnakan kamus-kamus yang sebelumnya telah
disusun. Untuk melengkapinya sehingga dapat tersusun lebih sempurna maka kamus tersebut
mulai tahun ini akan dibuat dalam versi tiga bahasa yaitu bahasa Sasak-Indonesia-Inggris.
Penyusunannya dalam versi tiga bahasa ini ditujukan untuk memudahkan orang asing belajar

bahasa Sasak atau sebaliknya, yaitu memudahkan pelajar lokal belajar dan mengetahul

padanan kosakata Sasak dalam bahasa Inggris.

Dipilihnya bahasa Inggris tentu bukan sembarangan. Pertama bahasa Inggris merupakan
bahasa utama dunia yang digunakan di semua belahan dunia. Kedua Pulau Lombok
merupakan salah satu tujuan wisata dunia setelah Bali, apalagi setelah dinyatakan sebagai
tujuan wisata halal dunia. Akibatnya kunjungan wisatawan asing makin meningkat dar

waktu ke waktu. Untuk memenuhi kebutuhan mereka mudah belajar budaya dan bahasa







